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ABSTRAK

Devi Fitriani  (04192027),  Sosialisasi  Narapidana Anak di  Lembaga
Pemasyarakatan Anak Klas IT B Tanjung Pati, Lima Puluh Kota. Jurusan
Antropologi Sosial, Fakultas Hmu Sosial dan Politik, UNAND Padang.

Anak merupakan anugerah dari Tuban YME, olch karena itu harus dijaga.
Anak bukan banva tanggung jawab dari keluarga saja, akan tetapi merupakan
tanggung jawab masyarakat dan Megara secara umum, Dalam upaya pembinaan dan
perlindungan tersebut juga dibadapkan pada permasalahan dan  terjadinya
penyimpangan perilaku anak, babkan sampai pads tindakan kriminal. Bagi anak-
anak yang berumur -18 tahun dan di anggap sudah bisa mempertanggungjawabkan
perbuatan  mereka. bila dinyatakan bersalah maka akan menerima hukuman seperti
ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan anak. Lapas Anak Tanjung Pati merupakan
Lapas Anak satu-satunya di Sumatera Barat.

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas Il B Tanjung
Pati. Lima Pulub Kota. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
sosialisasi narapidana anak di Lapas tersebut. Selain itv juga untuk mengetahui latar
belakang kehidupan mereka sebelum masuk Lapas,

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, melalui wawancars dan
observasi mendalam kepada seluruh informan, dan petugas Lembaga Pemasyarakatan
Anak Tanjung I"ati. Informan dalam penelitian ini adalah narapidana vang statusnya
sebagai anak Megara. narapidana yang telah lama berada di Lapas dan narapidana
vang baru di tempatkan di Lapas Anak ini. Teknik pemilihan informan vang
digunakan adalah purposive, vaitu pemilihan berdasarkan seleksi peneliti dan
petugas. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah sebanyak 11 orang,

Pada saat narapidana anak memasuki Lapas Anak ini, mereka langsung
diperkenalkan pada narapidana anak lain. Pengenalan dengan lingkungan baru ini
disebut dengan masa adminisi dan orierntayi. Tempal vang sering dijadikan sebagai
tempat untuk bersosialisasi dan mengenal sam sama lain adalah ruang makan, karena
di ruang makan inilah para narapidana anak berkumpul semuoanva. Selain itu,
kegiatan rutin yang dilaksanakan sehari-hari, scarn bersama, stau pada saat akan
melaksanakan shalat berjamaah adalah wakiu dimans narapidana anak dapat
berkumpul.

Lembaga Pemasyarakaton Anak Tanjung Pati diatur oleh petugas dan
kegiatannyapun terjadwal. Akan tetapi untuk kegiatan tambahan dilakukan atas dasar
kemauan mereka masing-masing, dan tidak adanva paksaan. Perbedaan karakter dan
pengaruh emosional seringkali menjadi pemicu pertengkaran antara mereka sesama
narapidana anak. Bagi anak vang melakukan kesalahan akan menerima sanksi atau
hukuman. Hukuman wyang paling tidak disukai oleh narapidana anak adalah
membersihkan pekarangan selama satu minggu atau di masukkan ke dalam rwang
pengasingan atau ruang intropeksi.
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PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Keluarga merupakan tempat perkembangan awal seorang anak, scjak saat anak
dilabirkan sampai pada proses perkembangan jasmani dan rohani herikutnya. Bagi
seorang anzk, keluarga memiliki arti dan fungsi yang vital bagi kelangsungan hidup
maupun  dalam  menemukan makna dan  twjusn hidupnva. Untuk Mmencayai
perkembangan, seorang anak membutuhkan kasih savang, perhatian dan rasa aman
untuk herlindung dari orang tuanya, Tanpa sentuhen manusiawi ity anpk akan merasa
terancam dan penuh rasa takot. Disamping it keluarga merupakan dunia keakraban
seorang anak, Scbab dalam keluargalah dia pertama-tama mengalami hubungan
denpan manusia dan memperoleh respresentasi dari dunia sekelilingnya, Pengalaman
nubungan dengan keluarga semakin diperkual dalam proses pertumbuhan, sehingga
melalui pengalaman makin mengakrabkan searang anak dengan fingkungan keluarga
(trznsmorfosis, wordpress.eom, | 2008),

Diari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah masa depan bangsa
O30 generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak alas kelangsunpan
“idup, tumbuh dan berkembang, berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari
vndak kekerasan dan diskeiminasi serta hak sipil dan kebebasan, Upaya perlindungan
nzk perlu dilaksanakon seding mungkin, vakni scjak dari janin dalam kandungan

==mpai anak berumur 1% {defapan belas) tahun (UU perlindungan anak 2008:34),



Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusiz Indonesia vang berkulitas
dan mampu memimpin serta memelihara kesatuan dan persatuan bangsa dalam wadah
Megara Kesatwan Republik Indonesia vang herdasarkan Pancasila dan UUD 1945,
diperlukan pembinasn secara terus menerus demi kelangsungan hidup, pertumbuhan
dan  perkembangan fisik. mental dan sosial serta perlindungan  dar segala
kemungkinan yang akan membahayakan mercka dan bangsa dimasa depan. Dalam
upaya pembinaan dan perlindungan tersebut, dihadapkan pada permasalshan dan
tantangan dalam masyarakat dan kadang-kadang dijumpai penyimpangan perilaku
dikalangan anak, vang karema satu dan lain hal tidak mempunyai kesempatan
memperoleh perhatian haik sccara fisik, mental maupun sosial.

karena keadsan diri vang tidak memadai tersebut, maks baik secara senpgaja
ataupun tidak sengaja sering jupa snak melakukan tindakan atau berperilaku yang
dapat merugikan dirinya dan masvarakat, Menurut Adiwikarta (dalam Rahmadani,
JHT:T) dahulunya keluarga adalah lembaga utama vang menanamkan norma=narma
atau aturan kepada anak sebelum ia bergaul dengan anak-ansk lainnva. Ketika ia
pergaul, maka iz menemukan teman sepermainan, baik dalam lingkungan tempat
unggal maupun  lingkungan sekolah. Tetapi setiap tindakan anak-anak dalam
perzaulan tersebul selalu mendapat arshan dari orang wa mereka,

Dalam buku perlindungan hukum terhadap anak, dimuat Undang-undang
ntang kesejahteraan anak yang menjefaskan bahwa orang tua adalah vang pertama-
=ma berangpung jawab atas terwujudnyva kescjahteraan anak baik sccara rohani,

=smani, maupun sosial (Sumiarni. Endang, 2000:17). Namun sant ini fungsi keluarea



scbagai lembaga utama yang menanamkan norma-norma siau aturan-atuean kepada
anak sudah mulai melemah. Keluarga lebibh mempercavakan pendidikan moral anak
kepada lembuapa pendidikan, dan hal inilah vang sering Juga menvebabkan orang tus
lepas kontrol terhadap anak mercka. schingga tedadinya perilaky menyimpang yang
merupakan masalah sosial. Parillo menyatakan bahwa ada empat komponen untuk
dapat memahami pengertian masalah sosial vaity (Soetomo [995:4)

[. Masalah itu bertahan untuk sat periode wakiu

2. Dirasakan dapat menyebahkan berbapai kerugian fisik atay mental baik pada

individu maupun masyaraka

Ly

- Merupakan pelanggaran terhadap nilai-nilai atau standar sosial dari sualy atay
heberapa sendi kehidupan masyarakat
4. Menimbulkan kebutuhan akan pemecahan,

Dalam menghadapi dan menanggulangi berbagai perbuatan dan tingkah laku
anak nakal, perlu dipertimbangkan kedudukan anak dengan seeala ciri dan sifatnya
vang khas. Walaupun anak telah dapat menentukan sendiri langkah perbuatannya
berdesarkan  pikiran, perasaan dan  kehendaknya, tetapi  keadsan sekitar  dapat
mempengarvhi  perilakunya (UU  perlindungan  anak, 2003:77). Menurut Eitzen
Soetomo, 1995:147) ada Hma variasi individu yang menyvimpang dilihat dari sumber
masalehnya. Kelima variasi tersebut adalah :

I. Terjadi pelanggaran norma dan nitai sosial oleh individu,

e

Persepsi individu vang didasarkan pada proses sosialisasi.

3. Masyarakat yang memberikan label seseorang sebagai devian,
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4. Peranan dari kekuatan dominan dalam proses kehidupan masyarakat.

5. Struktur masyarakat  sendiri yang  menvebabkan seseorany  warganya
mefakukan deviasi.

Menurat  Abdulsyani (1987:14) kriminalitas atau kejahatan adalsh svatu
perbuatan yang depat mengakibatkan timbulnya masalah-masalah dan keresshan bagi
kehidupan masyarakat. Sedangkan Enrico Ferr dalam Kartono (1981:158-159)
menyebutkan tiga faktor penyebab kejahatan, yaiw:

L. Individual (anthropologis) yang meliputi: usia, seks atau jenis kelamin, status
sipil, profesi atau pekerjasn, tempat tinggal, tingkat sosial, pendidikan,
kanstitusi organis dan prakis,

2, Fisik (natural alam): ras, suku, iklim, musim, keadaan alam. kelembakan
udara,

3. Sosial: kepadatan penduduk, susunan masyaraket, adat istiadal, sgama, orde
pemerintshan, kondisi ekonomi dan industri, pendidikan, jaminan sosial,
lembaga hukum,

Garofale dalsm Kartone (1981:151), menyebutkan yanp dapar dimasukkan
dalam perbuatan kejshatan antara lain:

| Pembunuhan, penyvemlihan, pencekikan samppi mati, pengracunsn sampai
miati.

2. Perampasan, perampokan, penyerangan, PEN L ArOn S,

Lad

Pelangparan scks dan pemerkosaan,

da

Maling, mencur,
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PENUTUP
5.1, Kesimpulan

Anak merupskan anugersh dari Tuhan YME dan oleh sehab itw anak
merupakan tanggung jawab keluarga dan Negara, karena Keluarga merupakan tempat
perkembangan awal seorang anak. Bagl seorang anak, keluarga memiliki arti dan
fungsi yang vang sanpat penting bagj kelangsungan hidupnva, Seorang anak sangal
membutubkan kasih sayang, perhatisn dan rasa aman untuk berlindung dari orang
tuanya, Karena dalam keluargalah anak pertama-tama mengalami hubungan dengan
manusia. Upaya perlindungan anak jups perlu dilaksanakan sedini mungkin, yakni
sejak dari janin dalam kandungan sampai anak berumur 18 (defapan belas) tahun,
Fungsi keluarga sebagai lembaga utama vang mehanamkan norma-norma atau
aturan-aturan kepada anak juga sudah molai melemah. Dalam Undang-undang
tentang kesejnahteraan anak telah di jelaskan bahws arang tua adalah yang pertama-
tama bertanggung fawab atas terwujudnya kesejahteraan anak baik secara rohand,
Jasmant, maupun sosial.

Dalarm upaya pembinsan dan pertindungan tersebut juga dihadapkan pacda
permasalaban dan tamangan  dalam  masvarakar,  dan kadanp-kadang  dijumpai
penyimpangan perilaku dikalangan anak, Penvimpangan tingkah laku atay perfiuatan
melanggar hukum yang dilakukan oleh anak. disehabkan oleh berbagai faktor, antars

lain adanya dampak negatif dari perkembangan, pembangunan yvang cepat, arus
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globalisasi dibidang komunikasi dan informasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologh. Disamping i, perubshan gava dan cara hidup orang tua jusa telah
membawa perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat dan sangal berpengarub
terhadap nilai dan perilaku anak, Selain itw, anak vang kurang atan tidak memperoleh
kasih sayang, asuhan. bimbingan dan pembinaan dalam pengembangan sikap,
perilaku, penyesuaian dirl. akan mudah terseret dalam arus pergaulan masyarakat dan
lingkungannya yang kurang sehat.

Banyak kenakalan yang diperbuat oleh anak-anak. dan mercka sendici yang
menjadi pelaku dari tindakan kriminal schingga mereka harus memperlanggung
jawabkan perbuatan mercka di Lembaga Pemasyarakatan dengan status sebagsi
narapidana. Bagi anak-anak yang baru memasuki lingkungan baru, dan telah berubah
status menjadi narapidana tentu saja memerlukan proses adaptasi dan sosialisasi
dengan lingkungan mercka. Selain dengan sesama narapidana, anak tersebut juga
harus hisa berinteraksi dengan narapidana wanita, dan petugas. Bagi anak vang bany
pindah ke Lapas Anak ini, maka akan menjalani masa perkenalan lingkungan atau
lebih  dikenal dengan masa orientasi dan adminisi, dimana kamar anak harg
dipisahkan dengan anak vang telah lama berada di Lapas. Akan tetapi kegiatan yang
mereka lakukan tetap sama, Ruang makan, Mesjid atau aula adalah tempal dimana
narapidana anak tersebut dapat saling berinteraksi dengan ansk lain, narapidana
wanita dan petugas. Selain itu acara-acara vang di buat Lembaga untuk warga hingan

dan kurve wajib sekali seminggu juga merupakan waktu dimana interaksi dengan

Lt
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semua warga binaon dapat terjedi. Di Lapas Anak ini, semus narapidana anak
melakukan aktifitas tambahan sesuai atas keinginan mereka, tanpa ada paksaan dan
lentu saja sesuai dengan peraturan vang dibual olch Lembapga Pemasyarakatan
lerschut.

Walaupun semun tindakan yang mereka lakukan dalam lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan diatur dalam peraturan-peraturan yang mengikat mercka, kan testapi
masih  saja terdapat  beberapa  pelangzaran-pelanggaran seperti - perkelahian,
Pelangparan yang mereka lakukan tersebut tentu saja mendapatkan sanksi dari
petugas Lembaga, seperti diberikan  hukuman atau ditempatkan dalam ruang
ntropeksi. Ruangan ini bertujuan agar narapidana anak tersebut tidak lagi melakukan
kasalahan atau melangggar peraturan vang telah dibuat,

Hubungan yang baik antara narapidana anak vang satu dengan narapidana
anak yang lain juga tercipta di lingkungan ini, karena proses sosialisasi dan interaksi
ditznamkan dari pertama mereka berada di Lembaga Pemasyarakatan anak ini,
Hubungan yang baik antara narapidana anak dan wanita, narapidana anak dan petugas
Jupa terjalin disini, layaknya sebuah perkampungan, Di Lapas Anak Tanjung Pati ini
lerdapat narapidana anak dengan status vang berbeda-beda, seperti anak MNegara dan
anak pidana. Akan tetapi, hak dan kewajiban antara mereka telap sama. Kegiatan
yang mercka lakukan schari-hari distur dan disusun oleh Lembaps Pemasyarakatan
dan dijalankan bersama. Kegiatan yang berbeds hanya kegistan tambahan vang

mercka lakukan berdasarkan minat dan Keinginan mereka, Bagi mereka yang
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